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ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi larutan batang Smilax Sp terhadap moluskisida. Jenis dan desain 

adalah eksperimen, dilaksanakan November hingga Desember 2021, di Laboratorium Terpadu UNIMUDA 

Sorong. Sampel yang digunakan adalah batang  (Smilax Sp) dan Pomaceae canalitulata–Larmack. Alat-alat yang 

digunakan adalah timbangan analitik, 3 gelas ukur, 3 gelas ukur 1000 ml, mortar, gunting, pena, buku, kamera. 

Bahan yang digunakan adalah batang Smilax Sp, Air Bersih, Pomaceae canalitulata –Larmack. Teknik analisis 

data digunakan adalah Uji Normalitas dan Linearitas Sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

perubahan perilaku Pomacea canaliculata-Lamarck terhadap moluskisida yang mengarah pada mortalitas atau 

kematian, larutan batang  Smilax Sp terbukti mempengaruhi perilaku Pomacea canaliculata-Lamarck dibuktikan 

dengan indikator-indikator yang diamati selama 1 jam. Penelitian ini dibuktikan bahwa dengan tingkat kematian 

tertinggi pada konsentrasi 50% dan 75% memiliki nilai signifikansi (0.519 > 0.05). 

 

Kata Kunci: Identifikasi, Batang Smilax Sp, Moluskisida, Pomaceae canalitulata –Larmack 

 

ABSTRACT 

 
The aim of the study was to identify the solution of Smilax Sp rods against molluscicides. The type and design 

are experimental, carried out from November to December 2021, at the UNIMUDA Integrated Laboratory, 

Sorong. The samples used were stems (Smilax Sp) and Pomaceae canalitulata–Larmack. The tools used are 

analytical scales, 3 measuring cups, 3 1000 ml measuring cups, mortar, scissors, pens, books, cameras. The 

materials used are stems of Smilax Sp, Clean Water, Pomaceae canalitulata –Larmack. The data analysis 

technique used is the Normality Test and Simple Linearity. The results showed that there was a change in the 

behavior of Pomacea canaliculata-Lamarck towards molluscicides that led to mortality or death, the stem 

solution of Smilax Sp was proven to affect the behavior of Pomacea canaliculata-Lamarck as evidenced by the 

indicators observed for 1 hour. This study proved that the highest mortality rates at concentrations of 50% and 

75% had a significance value (0.519 > 0.05). 

 

Keywords: Identification, Stem Smilax Sp, Molluscicide, Pomaceae canalitulata –Larmack 

 

1 PENDAHULUAN 

Hama merupakan salah satu kendala yang 

dihadapi bidang pertanian dalam berproduksi. Hama 

diketahui memiliki dampak negatif pada produksi 

tanaman serta kesehatan manusia (1). Hama pertanian 

termasuk hewan, serangga, jamur, dan bakteri yang 

menyebabkan hilangnya hasil panen atau penurunan 

hasil panen relatif terhadap potensi hasil yang 

mungkin terjadi di dunia tanpa hama (2). Hama dalam 

bidang pertanian telah diamati bahkan dengan 

penerapan tindakan pengendalian yang beragam 

terhadap hama (3). 

Telah dilaporkan pada bidang pertanian bahwa 

hama menyebabkan kerusakan daun tanaman, batang, 

kuncup, bunga, buah dan biji yang mengakibatkan 

kehilangan hasil panen yang cukup besar. Setiap 

Tahun, diperkirakan biaya petani di seluruh dunia 

sekitar 10 miliar dolar untuk mengendalikan 

hama  (4). Salah satu hama pertanian yakni hewan 

keong mas. 

Keong mas (Pomaceae canalitulata-Larmack ) 

Merupakan molusca hewan lunak yang ditetapkan 

sebagai Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) atau 

hama utama pada tanaman padi (Oryza sativa) di 

sawah. Organisme ini berpotensi sebagai hama utama 

karena sawah merupakan habitat yang cocok bagi 

perkembangannya, sehingga keong mas dapat 

berkembang biak sangat cepat dan mampu merusak 

tanaman padi dalam waktu yang cepat (5). Telah 

dilakukan penelitian-penelitian untuk pengendalian 

hama.  

Upaya penanggulangan hama keong mas, para 

petani menggunakan moluskosida sintetis seperti 

metaldehid atau niklosamid (6). Namun, penggunaan 

moluskosida sintetis tersebut memberikan pengaruh 

merugikan pada badan air yang menyebabkan 

kematian bagi ikan-ikan, bahkan hewan peliharaan (7) 

Penanggulangan hama ini telah juga diupayakan 

melalui cara mekanis (8) atau biologis namun, hasil 

yang didapat masih jauh dari harapan para petani.  
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Upaya pemberantasan keong masyang telah 

dilakukan oleh programpengendalian penyemprotan 

hama sampai saat ini masih banyak menggunakan 

moluskisida kimia sintetis, sehingga banyak 

menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. (9). 

Oleh sebab itu maka perlu dicari cara untuk mengatasi 

beberapa kelemahan yaitu, bahan yang lebi mahal dan 

menyebabkan polusi yang lebih besarterhadap 

lingkungan, yaitu polusi air tanah dan hewan lain 

(ikan) (10). Oleh sebab itu perlu kajian menggunakan 

jenis-jenis tanaman yang dapat dijadikan sebagai 

pengendali hewan moluska. Beberapa penelitian 

dilaporkan menggunakandosis tepung biji pinang 

(Areca catechu L) (11), ekstra tanaman tembakau 

(Nicotianae Tobacum L), (12), (serbuk serai 

(Cymbopogong Citratus), serbuk buah mengkudu 

(Morinda Citrifolia),serbuk daun nimba(Azadirachta 

Indika),dan serbuk daunt talas (Colocasia Esculenta) 

dapat menekan pertumbuhan Pomaceae canalitulata -

Larmack (13). Tetapi riset-riset tersebut menggunakan 

bahan-bahan alami yang beberapa tidak ada di Papua. 

 Pulau Papua merupakan daerah tropis yang mana 

banyak dijumpai berbagai macamkeanekaragam hayati 

yang ada di alam pulau Papua, salah satu tumbuhan 

yang belum ada penelitian tentang tanaman asli Papua 

yang dapat digunakan sebagai anti hama. Tanaman 

endemik Papua seperti Smilax (Smilacaceae) 

merupakan satu marga tumbuhan yang tersebar pada 

daerah tropis maupun subtropis, terdiri dari lebih 

kurang 300 jenis (14), Smilax Sp sudah dilakukan 

pemanfaatannya untuk bidang kesehatan masyarakat 

terutama untuk obat tradisional. Tetapi sangat sedikit 

penggunaan Smilax Sp terhadap bidang pertanian 

untuk membasmi moluskisida. 

Telah dilakukan penelitian penggunaan Smilax Sp 

sebagai moluskisida terhadap keong mas, tetapi dalam 

peneliti tersebut hanya penggunaan sampel daun 

Smilax Sp. Sementara penggunaan sampel batang 

belum ada yang melakukan kajian tingkat 

moluskisidanya, maka perlu dilakukan suatu penelitian 

tingkat toksisitas batang Smilax Sp terhadap hewan 

moluska yakni, keong mas. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi fungsi larutan batang 

Smilax Sp  terhadap moluskisida. 

2 METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen (15). Variable terikat 

dalam penelitian ini adalah Pomaceae canaliculata-

Lamarck, air 1000 ml. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah larutan batang Smilax Sp. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 

2022, yang bertempat di Laboratorium Terpadu 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. 

Populasi dalam penelitian ini yakni molusca yang 

diperoleh di Kabupaten Sorong. Sampel dalam 

penelitian ini yakni tanaman batang Smilax Sp dan 

Pomaceae canaliculata-Lamarck yang di peroleh di 

Kabupaten Sorong: Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu : 3 buah wadah ukuran 1000 ml. 1 

buah gunting. 1 buah blender. 1 buah timbangan 

(Analitik). 1 buah kamera. 3 buah gelas ukur. 1 buah 

buku. 1 buah pena. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu : Batang tanaman Smilax Sp yang 

didapat di Kabupaten Sorong, Air bersih, Hewan 

Pomacea Canaliculata-Larmarck, Sampel yang diberi 

perlakuan: 1) Memisahkan batang dari batangnya daun 

menggunakan pisau, kemudian di timbang 

menggunakan timbangan analitik. 2) Cuci batang daun 

bungkus menggunakan air bersih hingga batang 

tersebut bersih, setelah itu tiriskan. 3) haluskan batang 

menggunakan blender dengan perbandingan air 1:1. 

4). Setelah halus, saring batang dengan mengunakan 

saringan untuk memisahkan cairan dari ampas batang 

daun bungkus. 5). Siapkan 3 wadah ukuran 1000ml. 6) 

Masukan air ke dalam masing-masing wadah sebanyak 

1000 ml.7) Kemudian Pomacea canaliculata-Lamarck 

dimasukan kedalam wadah dengan masing-masing 

wadah 10 Keong mas.8) Batang Smilax Sp dicampur 

dengan larutan 25% dengan perbandingan 25 gram 

Batang Smilax Sp dan 75 ml air.9) BatangSmilax Sp 

dicampur dengan larutan 50% dengan perbandingan 

50 gram batang Smilax Sp dan 50 ml air. 10) Batang 

Smilax Sp dicampur dengan larutan 75% dengan 

perbandingan 75 gram batang Smilax Sp dan 25 ml 

Air.11) Saring  ekstra batang Smilax Sp menggunakan 

kain kasa hingga mendapatkan larutan batang Smilax 

Sp.12) Hasil larutan batang Smilax Sp disimpan ke 

dalam Gelas ukur. 13) Lalu masukan Pomacea 

Canaliculata-Lamarck ke dalam Wadah yang suda 

disiapkan. Dalam penelitian ini, dokumentasi yang 

peneliti gunakan adalah dengan menggunakan kamera. 

2.1.1 Dokumentasi 

Metode ini adalah salah satu metode yang 

digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda 

dan sebagainya. Dalam hal ini data-data tersebut 

merupakan data yang bersifat tulisan (16). 

Sebelum menguji hipotesis, harus dilakukan uji 

prasyarat untuk menentukan statistik uji hipotesis yang 

akan digunakan. Uji prasyarat tersebut adalah Uji 

Normalitas Uji hipotesis menggunakan beberapa uji 

yaitu uji regresi linear sederhana. 

3. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pertama diperoleh data yang 

ditampilkan dalam bentuk diagram pada Gambar 4-1 

data lengkap ditampilkan pada lampiran 1 Halaman 

25. 

 
Gambar 4-1 Grafik Hasil Penelitian Indikator 

Terapung pada Pengulangan I, II, III, 1V, V, VI, 

VII, VIII , IX, X Pada Konsentrasi 25% 
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Gambar 4-2 Grafik Hasil Penelitian Indikator 

Terapung pada Pengulangan I, II, III, IV, V, VI, 

VII, VII, IX, X Pada Konsentrasi 50% 

 
Gambar 4-3 Grafik Hasil Penelitian Indikator 

Terapung pada Pengulangan I, II, III, IV, V, VI, 

VII, VII, IX, X Pada Konsentrasi 75% 

 
Gambar 4-4 Grafik Hasil Penelitian Indikator 

Diam pada Pengulangan I, II, III, 1V, V, VI, VII, 

VIII , IX, X Pada Konsentrasi 25%  

 
Gambar 4-5 Grafik Hasil Penelitian Indikator 

Diam pada Pengulangan I, II, III, 1V, V, VI, VII, 

VIII , IX, X Pada Konsentrasi 50% 

 
Gambar 4-6 Grafik Hasil Penelitian Indikator 

Diam pada Pengulangan I, II, III, 1V, V, VI, VII, 

VIII , IX, X Pada Konsentrasi 75% 

 
Gambar 4-7 Grafik Hasil Penelitian Indikator 

Panik  pada Pengulangan I, II, III, 1V, V, VI, VII, 

VIII , IX, X Pada Konsentrasi 25% 

 
Gambar 4-8 Grafik  Hasil Penelitian Indikator 

Panik  pada Pengulangan I, II, III, 1V, V, VI, VII, 

VIII , IX, X Pada Konsentrasi 50% 

 
Gambar 4-9 Grafik  Hasil Penelitian Indikator 

Panik  pada Pengulangan I, II, III, 1V, V, VI, VII, 

VIII , IX, X Pada Konsentrasi 75% 

 
Gambar 4-10 Grafik  Hasil Penelitian Indikator 

N.P  pada Pengulangan I, II, III, 1V, V, VI, VII, 

VIII , IX, X Pada Konsentrasi 25% 

 
Gambar 4-11 Grafik  Hasil Penelitian Indikator 

N.P  pada Pengulangan I, II, III, 1V, V, VI, VII, 

VIII , IX, X Pada Konsentrasi 50% 
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Gambar 4-12 Grafik  Hasil Penelitian Indikator 

N.P  pada Pengulangan I, II, III, 1V, V, VI, VII, 

VIII , IX, X Pada Konsentrasi 75% 

 
Gambar 4-13 Grafik  Hasil Penelitian Indikator 

Mati pada Pengulangan I, II, III, 1V, V, VI, VII, 

VIII , IX, X Pada Konsentrasi 25%  

 
Gambar 4-14 Grafik  Hasil Penelitian Indikator 

Mati pada Pengulangan I, II, III, 1V, V, VI, VII, 

VIII , IX, X Pada Konsentrasi 50%  

 
Gambar 4-15 Grafik  Hasil Penelitian Indikator 

Mati pada Pengulangan I, II, III, 1V, V, VI, VII, 

VIII , IX, X Pada Konsentrasi 75% 

2.2 Analisis Data  

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 

identifikasi larutan batang Smilax Sp. terhadap 

Pomaceae canaliculata-Lamarck diperoleh total untuk 

indikator penelitian terapung (T) pada semua 

pengulangan adalah tertinggi  pada konsentrasi 50%  

sebesar 6,83 dan terendah sebesar 0,88 pada 

konsentrasi 25%. Rata-rata total untuk indikator 

penelitian  diam (D) di semua pengulangan adalah 

tertinggi pada sebesar 87,5 pada konsentrasi 75% dan 

terendah pada konsetrasi 50% sebesar 78,66 Rata-rata 

untuk indikator penelitian panik (P) pada semua 

pengulangan adalah tertinggi pada konsentrasi 50% 

sebesar 9,16 dan terendah pada konsentrasi 25% 

sebesar 5,66 

Data rata-rata untuk indikator penelitian naik 

permukaan (N.P) pada semua pengulangan adalah 

tertinggi pada konsentrasi 75% sebesar 20,33 dan 

terendah sebesar 19 pada konsentrasi 25%. Rata-rata 

total untuk indikator penelitian mati (M) pada semua 

pengulangan adalah tertinggi pada konsentrasi 75% 

sebesar 28,83 dan terendah sebesar 0, pada konsentrasi 

25%.  

Tabel 3-1 Rata-rata Masing-masing Indikator dan 

Konsentrasi 

Rata-rata Konsentrasi 

Rata-rata terapung 25% 50% 75% 

Rata-rata total 0,88 6,83 6,5 

Rata-rata diam 25% 50% 75% 

Rata-rata total 83,83 78,66 87,5 

Rata-rata panik 25% 50% 75% 

Rata-rata total 5,66 9,16 6,83 

Rata-rata N.P 25% 50% 75% 

Rata-rata total 19 19,33 20,33 

Rata- rata mati 25% 50% 75% 

Rata-rata total 0 18,5 28,83 

Berdasarkan hasil uji menggunakan perhitungan 

Normalitas tes Shapiro-wilk dengan nilai sig pada 

larutan 25% diperoleh nilai sebesar 0,254 (table), hasil 

perhitungan tersebut lebih besar dari nilai alpha=0,05 

maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut 

berdistribusi tidak  normal. Berdasarkan hasil uji 

menggunakan perhitungan Normalitas tes Shapiro-

wilk dengan nilai sig pada larutan 50% diperoleh nilai 

sebesar 0.506 (table), hasil perhitungan tersebut lebih 

besar dari nilai alpha=0,05 maka dapat dinyatakan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan 

hasil uji menggunakan perhitungan Normalitas tes 

Shapiro-wilk dengan nilai sig pada larutan 75% 

diperoleh nilai sebesar 0,584 (table), hasil perhitungan 

tersebut lebih kecil dari nilai alpha=0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi  normal. 

Berdasarkan hasil uji menggunakan perhitungan 

Normalitas tes Shapiro-wilk dengan nilai sig pada 

larutan 50% diperoleh nilai sebesar 0,097 (table), hasil 

perhitungan tersebut lebih kecil dari nilai alpha=0,05 

maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut 

berdistribusi  normal. Berdasarkan hasil uji 

menggunakan perhitungan Normalitas tes Shapiro-

wilk dengan nilai sig pada larutan 50% diperoleh nilai 

sebesar 0,916 (table), hasil perhitungan tersebut lebih 

kecil dari nilai alpha=0,05 maka dapat dinyatakan 

bahwa data tersebut berdisttribusi  normal. 

Berdasarkan hasil uji menggunakan perhitungan 

Normalitas tes Shapiro-wilk dengan nilai sig pada 

larutan 75% diperoleh nilai sebesar 0,395 (table), hasil 

perhitungan tersebut lebih kecil dari nilai alpha=0,05 

maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut 

berdisttribusi normal. Berdasarkan hasil uji 

menggunakan perhitungan Normalitas tes Shapiro-

wilk dengan nilai sig pada larutan 25% diperoleh nilai 

sebesar 0,737 (table), hasil perhitungan tersebut lebih 

kecil dari nilai alpha=0,05 maka dapat dinyatakan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
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Berdasarkan hasil uji menggunakan perhitungan 

Normalitas tes Shapiro-wilk dengan nilai sig pada 

larutan 50% diperoleh nilai sebesar 0,408 (table), hasil 

perhitungan tersebut lebih kecil dari nilai alpha=0,05 

maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut 

berdisribusi tidak normal. Berdasarkan hasil uji 

menggunakan perhitungan Normalitas tes Shapiro-

wilk dengan nilai sig pada larutan 75% diperoleh nilai 

sebesar 0,380 (table), hasil perhitungan tersebut lebih 

kecil dari nilai alpha=0,05 maka dapat dinyatakan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan 

hasil uji menggunakan perhitungan Normalitas tes 

Shapiro-wilk dengan nilai sig pada larutan 25% 

diperoleh nilai sebesar 0,327 (table), hasil perhitungan 

tersebut lebih kecil dari nilai alpha=0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji menggunakan perhitungan 

Normalitas tes Shapiro-wilk dengan nilai sing pada 

larutan 50% diperoleh nilai sebesar 0,561 (table), hasil 

perhitungan tersebut lebih kecil dari nilai alpha=0,05 

maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji 

menggunakan perhitungan Normalitas tes Shapiro-

wilk dengan nilai sig pada larutan 75% diperoleh nilai 

sebesar 0,629 (table), hasil perhitungan tersebut lebih 

kecil dari nilai alpha=0,05 maka dapat dinyatakan 

bahwa data tersebut berkontribusi berdistribusi 

normal. Berdasarkan hasil uji menggunakan 

perhitungan Normalitas tes Shapiro-wilk dengan nilai 

sig pada larutan 50% diperoleh nilai sebesar 0,340 

(table), hasil perhitungan tersebut lebih besar dari nilai 

alpha=0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji 

menggunakan perhitungan Normalitas tes Shapiro-

wilk dengan nilai sig pada larutan 50% diperoleh nilai 

sebesar 0,340 (table), hasil perhitungan tersebut lebih 

kecil dari nilai alpha=0,05 maka dapat dinyatakan 

bahwa data tersebut berdistribusi  normal. 

Hasil uji normalitas untuk data dari Secara 

keseluruhan di tampilkan pada tabel 

Tabel 4.17 Uji normalitas masing-masing  

konsentrasi 

Indikator Kosentrasi 

25% 50% 75% 

T sig 0,254 0,506 0,584 

ana N N N 

D sig 0,097 0,916 0,395 

ana N N N 

P sig 0,737 0,408 0,380 

ana N N N 

NP sig 0,327 0,562 0,629 

ana N N N 

M sig 0 0,340 0,151 

ana TN N N 

Keterangan: 

T= Terapung: M=Mati; A= analisis; P=Panik; 

NP=Naik Permukaan ; N=normal; D=Diam; S= 

signifikansi; TN= tidak normal. Berdasarkan hasil uji 

Normalistas secara keseluruhan untuk masing-masing 

indikator  dan konsentrasi 14 berdistribusi normal 

memiliki nilai Sig. (0,985 > 0,05) di peroleh 

kesimpulan bahwa data tersebut berdistribusi normal, 

Sedangkan 1 data nilai sig < 0,05 maka penyebaran 

data berdistiribusi tidak normal.  

2.2.1.1 Analisis Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh bahwa 

hampir semua data ber distribusi normal, maka uji 

hipotesis dilakukan dengan uji linearitas untuk 

mengetahui hubungan dua variabel memiliki hubungan 

linear atau tidak linear.  Hubungan antara satu variabel 

bebas (idenpendent) dengan satu variabel  terikat/tetap 

(dependent), yaitu kosentrasi terhadap Pomacea 

Canaliculata-Lamarck. Berdasarkan hasil perhitungan 

di atas pada baris regression terlihat bahwa nilai sig 

0.004 dan F 0.14.086. Maka keputusan yang diambil 

adalah H0 (0.004<0.05) yang menunjukan bahwa 

hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima (17). Dari hasil 

perhitungan tersebut maka disimpulkan bahwa 

perbandingan larutan 25% dan 50% tidak sama 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas pada baris 

regression terlihat bahwa nilai sig 0.009 dan F 10.279. 

Maka keputusan yang diambil adalah H0 (0.009 < 

0.05) yang menunjukan bahwa hipotesis H0 ditolak 

dan Ha diterima. (17). Dari hasil perhitungan tersebut 

maka disimpulkan bahwa perbandingan larutang 25% 

dan 75% tidak sama. Berdasarkan hasil perhitungan di 

atas pada baris regression terlihat bahwa nilai sig 

0.889 dan F 0.021. Maka keputusan yang diambil 

adalah Ha (0.889 > 0.05) yang menunjukan bahwa 

hipotesis Ha diterima H0 ditolak (17). Dari hasil 

perhitungan tersebut maka disimpulkan bahwa 

perbandingan larutang 50% dan 75% sama. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas pada baris 

regression terlihat bahwa nilai sig 0.187 dan F 2.011 

Maka keputusan yang diambil adalah Ha 0.187 > 0.05) 

yang menunjukan bahwa hipotesis Ha diterima H0 

ditolak (17). Dari hasil perhitungan tersebut maka 

disimpulkan bahwa perbandingan larutang 25% dan 

50% sama. Berdasarkan hasil perhitungan di atas pada 

baris regression data terlihat bahwa nilai sig 0.377 dan 

F 0.854 Maka keputusan yang diambil adalah Ha 

(0.187 > 0.05) yang menunjukan bahwa hipotesis Ha 

diterima H0 ditolak (17). Dari hasil perhitungan 

tersebut maka disimpulkan bahwa perbandingan 

larutang 25% dan 75% sama. Berdasarkan hasil 

perhitungan di atas pada baris regression terlihat 

bahwa nilai sig 0.041 dan F 5.510 Maka keputusan 

yang diambil adalah H0 (0.041 < 0.05) yang 

menunjukan bahwa hipotesis H0 diterima Ha ditolak 

(17). Dari hasil perhitungan tersebut maka 

disimpulkan bahwa perbandingan larutang 50% dan 

75% tidak sama. Berdasarkan hasil perhitungan di atas 

pada baris regression terlihat bahwa nilai sig 0.297 dan 

F 1.208 Maka keputusan yang diambil adalah Ha 

(0.297 > 0.05) yang menunjukan bahwa hipotesis Ha 

diterima H0 ditolak (17). Dari hasil perhitungan 

tersebut maka disimpulkan bahwa perbandingan 

larutang 25% dan 50% sama. Berdasarkan hasil 

perhitungan di atas pada baris regression terlihat 
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bahwa nilai sig 0.664 dan F 0.200 Maka keputusan 

yang diambil adalah Ha (0.664 > 0.05) yang 

menunjukan bahwa hipotesis Ha diterima H0 ditolak 

(17). Dari hasil perhitungan tersebut maka 

disimpulkan bahwa perbandingan larutang 25% dan 

75% sama. Berdasarkan hasil perhitungan di atas pada 

baris regression terlihat bahwa nilai sig 1.000 dan F 

0.000. Maka keputusan yang diambil adalah H0 (1.000 

< 0.05) yang menunjukan bahwa hipotesis H0 ditolak 

dan Ha diterima (17). Dari hasil perhitungan tersebut 

maka disimpulkan bahwa perbandingan larutang 50% 

dan 75% tidak sama. Berdasarkan hasil perhitungan di 

atas pada baris regression terlihat bahwa nilai sig 

0.970 dan F 0.001 Maka keputusan yang diambil 

adalah Ha (0.970>0.05) yang menunjukan bahwa 

hipotesis Ha diterima H0 ditolak (17). Dari hasil 

perhitungan tersebut maka disimpulkan bahwa 

perbandingan larutang 25% dan 50% sama. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas pada baris 

regression terlihat bahwa nilai sig 0.777 dan F 0.085 

Maka keputusan yang diambil adalah Ha (0.777 > 

0.05) yang menunjukan bahwa hipotesis Ha diterima 

H0 ditolak (17). Dari hasil perhitungan tersebut maka 

disimpulkan bahwa perbandingan larutang 25% dan 

75% sama. Berdasarkan hasil perhitungan di atas pada 

baris regression terlihat bahwa nilai sig 0.641 dan F 

0.232 Maka keputusan yang diambil adalah Ha (0.641 

> 0.05) yang menunjukan bahwa hipotesis Ha diterima 

H0 ditolak (17). Dari hasil perhitungan tersebut maka 

disimpulkan bahwa perbandingan larutang 50% dan 

75% sama. Berdasarkan hasil perhitungan di atas pada 

baris regression terlihat bahwa nilai sig 0.036 dan F 

5.876. Maka keputusan yang diambil adalah H0 (0.036 

< 0 .05) yang menunjukan bahwa hipotesis H0 ditolak 

dan Ha diterima (17). Dari hasil perhitungan tersebut 

maka disimpulkan bahwa perbandingan larutang 25% 

dan 50% tidak sama. Berdasarkan hasil perhitungan di 

atas pada baris regression terlihat bahwa nilai sig 

0.057 dan F 4.611. Maka keputusan yang diambil 

adalah H0 (0.057<0.05) yang menunjukan bahwa 

hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima (17). Dari hasil 

perhitungan tersebut maka disimpulkan bahwa 

perbandingan larutang 25% dan 75% tidak sama. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas pada baris 

regression terlihat bahwa nilai sig 0.519 dan F 0.448 

Maka keputusan yang diambil adalah Ha (0.519>0.05) 

yang menunjukan bahwa hipotesis Ha diterima H0 

ditolak (17). Dari hasil perhitungan tersebut maka 

disimpulkan bahwa perbandingan larutang 50% dan 

75% sama.  

Tabel 4.33 Perbandingan Semua Konsentrasi 

Indikator Nilai sig perbandingan konsentrasi 

25%/50% 25%/75% 50%/75% 

T 0.004 0.009 0.889 

D 0.187 0.377 0.041 

P 0.297 0.664 1.000 

NP 0.970 0.777 0.461 

M 0.036 0.057 0.519 

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis dapat 

diambil keputusan pada  indikator (T ) kosentrasi 

25%/50% menunjukkan bahwa nilai sig. (0.004 <  

0.05), berarti regresi tidak  linear, kosentrasi 25%/75% 

menunjukkan bahwa nilai sig. (0.009 < 0.05), berarti 

regresi  tidak linear, dan kosentrasi 50%/75% 

menunjukkan bahwa nilai sig. (0.889 > 0.05),  berarti 

regresi linear. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis 

dapat diambil keputusan pada  indikator (D ) 

kosentrasi 25%/50% menunjukkan bahwa nilai sig. 

(0.187 >  0.05), berarti regresi  linear, kosentrasi 

25%/75% menunjukkan bahwa nilai sig. (0.377 > 

0.05), berarti regresi  linear, dan kosentrasi 50%/75% 

menunjukkan bahwa nilai sig. (0.041 < 0.05),  berarti 

regresi tidak linear.Berdasarkan hasil analisis uji 

hipotesis dapat diambil keputusan pada  indikator (P ) 

kosentrasi 25%/50% menunjukkan bahwa nilai sig. 

(0.297 >  0.05), berarti regresi  linear, kosentrasi 

25%/75% menunjukkan bahwa nilai sig. (0.664 > 

0.05), berarti regresi  linear, dan kosentrasi 50%/75% 

menunjukkan bahwa nilai sig. (1.000 > 0.05),  berarti 

regresi linear. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis 

dapat diambil keputusan pada  indikator (NP ) 

kosentrasi 25%/50% menunjukkan bahwa nilai sig. 

(0.970 >  0.05), berarti regresi  linear, kosentrasi 

25%/75% menunjukkan bahwa nilai sig. (0.777 > 

0.05), berarti regresi  linear, dan kosentrasi 50%/75% 

menunjukkan bahwa nilai sig. (0.461> 0.05),  berarti 

regresi linear. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis 

dapat diambil keputusan pada  indikator (M ) 

kosentrasi 25%/50% menunjukkan bahwa nilai sig. 

(0.036 <  0.05), berarti regresi tidak  linear, kosentrasi 

25%/75% menunjukkan bahwa nilai sig. (0.057 < 

0.05), berarti regresi  tidak linear, dan kosentrasi 

50%/75% menunjukkan bahwa nilai sig. (0.519 > 

0.05),  berarti regresi linear. 

3. PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan analisis pada uji hipotesi 

menggunakan SPSS  dengan membandingkan sampel 

dan konsentrari 25%, 50%, 75%, dapat dilihat bahwa 

hipotesis yang diterima adalah ada aktivitas larutang 

batang smilax Sp dan Pomacea Canaliculata-Lamarck. 

Hal dibuktikan dengan hasil terakhir perhitungan pada 

uji F. Menunjukan bahwa berdasarkan hasil 

perhitungan pada Indikator Terapung,  konsentrasi 

50%/75% pada baris Regression terlihat bahwa nilai 

sig 0.889, maka keputusan yang  di ambil adalah Ha 

(0.889>0,05) yang menunjukan bahwa hipotesis Ha 

diterima H0 ditolak,  indikator diam kosentrasi 

25%/50% baris Regression terlihat bahwa nilai sig. 

(0.187 ), maka keputusan yang di ambil adalah Ha 

(0.187 > 0.05 ) yang menunjukan bahwa hipotesis Ha 

diterima H0 ditolak. Indikator diam kosentrasi 

25%/75% baris Regression terlihat bahwa nilai sig. 

(0.377 ), maka keputusan yang di ambil adalah Ha 

(0.377 > 0.05) yang menunjukan bahwa hipotesis Ha 

diterima H0 ditolak, pada Indikator panik kosentrasi 

25%/50% baris Regression terlihat bahwa nilai sig. 

(0.297 ), maka keputusan yang di ambil adalah Ha 

(0.297 > 0.05)  yang menunjukan bahwa hipotesis Ha 

diterima H0 ditolak. Indikator panik kosentrasi 
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25%/75% baris Regression terlihat bahwa nilai sig. 

(0.664 ), maka keputusan yang di ambil adalah Ha 

(0.664 > 0.05) yang menunjukan bahwa hipotesis Ha 

diterima H0 ditolak. Indikator Naik permukaan 

kosentrasi 25%/50% baris Regression terlihat bahwa 

nilai sig. (0.970), maka keputusan yang di ambil 

adalah Ha (0.970>0.05)  yang menunjukan bahwa 

hipotesis Ha diterima H0 ditolak. Indikator Naik 

permukaan kosentrasi 25%/75% baris Regression 

terlihat bahwa nilai sig. (0.777 ), maka keputusan yang 

di ambil adalah Ha (0.777 > 0.05) yang menunjukan 

bahwa hipotesis Ha diterima H0 ditolak, Indikator Naik 

permukaan kosentrasi 50%/75% baris Regression 

terlihat bahwa nilai sig. (0.641 ), maka keputusan yang 

di ambil adalah Ha (0.641 > 0.05) yang menunjukan 

bahwa hipotesis Ha diterima H0 ditolak, , Indikator 

mati kosentrasi 25%/50% baris Regression terlihat 

bahwa nilai sig. (0.519), maka keputusan yang di 

ambil adalah (0.519>0.05) yang menunjukan bahwa 

hipotesis Ha diterima H0 ditolak (17). Hal ini 

menunjukkan bahwa batang smilax Sp mampu 

perubahan perilaku hewan keong menjadi panik. 

Kepanikan tersebut akibat dari tingkat stress hewan. 

Stres keong menimbulkan munculnya perilaku panik,  

menurut (18), stres pada hewan air disebabkan oleh 

faktor lingkungan (Suhu, pH, tinggi amoniak, dan 

rendahnya DO ), (19) menyatakan bahwa Stres pada 

hewan air umumnya merupakan suatu keadaan 

terganggunya homeostasis tubuh hewan yang hidup di 

air  yang menghasilkan suatu respons adaptif untuk 

mengkompensasi adanya gangguan/stresor yang dapat 

menyebabkan gangguan fisiologis, penyakit hingga 

kematian pada hewan air.  

Indikator diam secara pengulangan paling tinggi 

pada semua pengulangan. jadi ternyata efek 

penambahan konsentrasi yang dapat berpengaruh 

terhadap hewan air , sehingga sering diam 

menggantung di permukaan air dengan posisi kepala 

sedikit keluar dari air yang di perkuatkan oleh (20). 

Indikator Naik Permukaan secara pengulangan 

paling tinggi  pada konsentrasi 25%50% jadi efek 

konsentrasi yang tinggi menyebabkan hewan yang 

hidup dalam  air mengalami faktor ketakutan sehingga 

naik ke atas permukaan untuk mengambil oksigen 

(21). 

Indikator mati pada semua pengulangan paling 

tinggi pada konsentrasi 50%, 75%, sehingga 

kemungkinan larutan smilax sp memiliki zat yang 

dapat menyebabkan faktor kematian terhadap hewan 

Mollusca yang memiliki sifat sessile akan mengalami 

kematian saat berada pada kondisi lingkungan yang 

menurut mereka kurang mendukung atau lingkungan 

yang buruk (22).  

Menurut (23) konsentrasi zat racun yang 

terkandung di dalam larutan sesuai dengan jumlah 

konsentrasi bahan yang digunakan,  jika konsentrasi 

bahan yang digunakan banyak maka konsentrasi zat 

racun yang terkandung didalam larutan akan tinggi, 

(24) yang mengatakan bahwa Saponin yang 

merupakan racun bagi hewan air  yang diketahui dapat 

mengakibatkan kematian apabila mengalami kontak 

langsung, hal ini dikarenakan saponin dapat 

mengganggu sistem pernapasan dan dalam waktu 

tertentu sehingga hewan yang hidup di  air mengalami 

kematian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

aktivitas pada larutan batang  Smilax Sp. yang dapat 

dilihat dari terjadinya perubahan perilaku Pomacea 

canaliculata-Lamarck yang mengarah pada mortalitas 

atau tingkat kematian, tingkat toksisitas larutan batang 

 Smilax Sp terbukti mempengaruhi  perilaku  

dibuktikan dengan indikator-indikator yang diamati 

sebagai parameter  selama 1 jam.   

Perbandingan hasil riset sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Syarifudin Labato 2019) dengan 

menggunakan bagian daun smilax sp diperoleh hasil 

yakni yakni larutan  daun smilax sp memiliki aktivitas 

moluskisida terhadap hama Pomacea canaliculata-

Lamarck dengan konsentrasi 75% selama 2 jam, 

sementara itu hasil dari penelitian ini dengan 

menggunakan bagian batang smilax Sp diperoleh 

perbedaan yakni menunjukkan bahwa adanya pada 

larutan batang  Smilax Sp yang dapat dilihat dari 

terjadinya perubahan perilaku  Pomacea canaliculata-

Lamarck terhadap moluskisida yang mengarah pada 

mortalitas atau tingkat kematian, larutan batang 

 Smilax Sp terbukti mempengaruhi  perilaku Pomacea 

canaliculata-Lamarck  dibuktikan dengan indikator-

indikator yang diamati sebagai parameter  selama 1 

jam.   

Perbedaan ini menunjukkan bahwa komponen 

senyawa yang memiliki kemampuan mempengaruhi 

perilaku hewan Pomacea canaliculata-Lamarck 

terkandung dalam bagian batang dan bagian daun 

memiliki kemiripan tetapi dengan jumlah konsentrasi 

berbeda antara senyawa yang terkandung dalam 

batang terhadap senyawa yang terkandung dalam daun 

Smilax Sp. 
3 KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

perubahan perilaku Pomacea canaliculata-Lamarck 

terhadap moluskisida yang mengarah pada mortalitas 

atau kematian, larutan batang  Smilax Sp terbukti 

mempengaruhi perilaku Pomacea canaliculata-

Lamarck dibuktikan dengan indikator-indikator yang 

diamati selama 1 jam. Penelitian ini dibuktikan bahwa 

dengan tingkat kematian tertinggi pada konsentrasi 

50% dan 75% memiliki nilai signifikansi (0.519 > 

0.05). 
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